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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah  penyusunan  petunjuk t
tentang “Penerapan Mesin Tanam Padi (Rice Transplant

petunjuk teknis ini memuat tentang cara pembuat
persemaian petak kecil (dapog) dan cara pengoperasian r
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asyarakat, secard ekonomi layak yang terbatas dan

tidak ~merusak lingkUngary pertanian terus m
dilakukan

jilaksanakan dan diterima m

jan menguntungkan dan

Pengembangan lahan pasang surut untuk pertanian
n teknologi yang bukan hanya secara teknis temuan teknologi

a masyarakaﬁ budidaya tanamat
Kondisi lat

masyarakat. Hal |

melalui penerapa
dapat dilaksanakan tetapi juga dapat diterim

sesuai dengan preferensi dan kemampuannya.
Pengembangan pertanian di lahan pasang surut harus Tengah umumnyz

diarahkan kepada pengembangan aneka komoditas dalam tanah sulfat mase

suatu sistem usaha terpadu dalam perspektif pengembangan gambut memiliki
akan mengalami |

dan tidak akan t
apabila kemudiar

wilayah. Penganekaragaman komoditas ini perlu dilakuka
untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi resiko
kegagalan usahatani. Hal ini sangat mungkin dilakukan, karena
dengan penataan lahan yang sesuai serta pemilihan jenis dan lahan yang mem
varietas yang adaptif disertai teknik budidaya yang sesuai
beragam komoditas pertaniandapat tumbuh dan berkembang
dengan baik serta memberikan hasil tinggi (Alihamsyah, et a/.ﬁ‘ tersebut, perlu di

2003). pertanian yang

mempunyai daya
lahan usahatan

lahan pasang surut merupakan salah  satu 3
agroekosistem yang memiliki potensi luasan dj wilavat
Kalimantan, namun pemanfaatannya belum dilakukan seci
optimal. - Pengembangan pertanian ke lahan-lahan marqina
seperti lahan rawa pasang surut bukanlah merupakan rlgun
yang tepat namun hal ini dllaksanakan untuk 3 lha



yang terbatas dan alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non
pertanian terus meningkat pesat seiring dengan perkembangan
masyarakat. Hal ini juga didorong dengan semakin banyaknya
temuan teknologi pengelolaan lahan rawa pasang surut untuk
budidaya tanaman (Sawiyo et al., 2000).

Kondisi lahan pasang surut yang terdapat di Kalimantan
Tengah umumnya diwarnai dengan adanya lapisan gambut dan
tanah sulfat masam yang mengandung pirit (FeS), tanah-tanah
gambut memiliki sifat kering tak balik (/rreversible drying) dan
akan mengalami penciutan atau subsidence apabila dikeringkan
dan tidak akan berubah kembali kebentuk atau volume awal
apabila kemudian dialiri air kembali atau turun hujan. Lahan-
lahan yang memiliki lapisan gambut secara mekanis umumnya
mempunyai daya dukung yang relatif rendah dibanding kondisi
lahan usahataninya. Kondisi dengan karakteristik lahan
tersebut, perlu dijadikan acuan dalam pemilihan alat dan mesin
pertanian yang akan diterapkan agar diperoleh unjuk kerja
lapang yang efisien dan efektif.

Upaya pemerintah mencanangkan program surplus
beras nasional 10 juta ton pada tahun 2014 akan terkendala
Karena penanganan pra dan pasca panen yang belum optimal,
ususnya pada pertanaman padi di lahan kering dan pasang
urut. Salah satu masalah yang dihadapi adalah tingginya







Kegiatan tanam dalam usahatani memerlukan tenaga
dan biaya yang cukup besar khususnya di lahan pasang surut

Kalimantan Tengah, dapat diatasi dengan cara mekanisasi yang

dapat diterapkan pada agroekosistem tersebut. Alat dan mesin

pertanian dapat membantu petani dalam mengatasi masalah

keterbatasan tenaga kerja. Disamping itu dapat memperluas

) garapan dan intensitas tanam serta pelaksanaan kegiatan yang
5 sering tepat waktu (Alihamsyah,1991). Penanaman merupakan salah
daya kareng

satu tahap kegiatan produksi yang menyerap tenaga kerja
serta masihf cukup besar, disamping kegiatan pengolahan tanah dan
pemanenan (Astanto dan Ananto, 1994).

Hasil dari pengkajian dan penerapan mesin tanam ini
diharapkan dapat membantu dalam mengatasi kekurangan

tenaga kerja, guna mendukung pencanangan program

swasembada pangan, diversifikasi produksi dan pengembangan

agribisnis komoditas unggulan serta dapat membantu petani

dalam penambahan luas areal tanam, penghematan biaya,

tanam dapat tepat waktu, serempak dan dapat mengurangi

kehilangan hasil akibat serangan hama.

Oleh karena itu hasil pengkajian teknologi alat dan mesin
pertanian spesifik lokasi khususnya alat tanam padi (rice
transplanter) diperlukan untuk mengatasi keterbatasan tenaga
kerja, meningkatkan efisiensi penanaman serta peningkatan
7 deks pertanaman padi di wilayah pasang surut.




an petunjuk teknis ini adalah sebaga 7 | AHAN
goperasian mesin tanam padi (rice

ansplanter) di lahan pasang surut Kalimantan Tengah, selain. ahan Rav
u Juknis ini juga menginformasikantentang hasil pengkajian Pemanfa
lan penerapan teknologi alat tanam padi (indo jawtpertanian aka
ransplanterdan rice transplanter) di Kalimantan Tengah yan¢adalah kondisi
nenguntungkan dari aspek teknis, sosial budaya dan ekonomi sat wilayah ki
serta 2) memberikan informasi tentang penghematan tenag denga ﬁ'ﬂ
kerja, biaya dan waktu dalam sistem penanaman padi di lahat K€ samz
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pasang surut Kalimantan Tengah.
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Aribawa et al., (1996) menyatakan bah
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Merupy
Lahan rawa pasang surut dan lahan gambut merupakan

;::: hal yang tidak dapat dipisahkan, karena tanah gambut

¢ terbentuk oleh lingkungan yang khas yaitu rawa. Lahan gambut

i gl umumnya terbentuk pada ekosistem hutan rawa marin atau

% payau, dimana ekosisitem ini dipengaruhi oleh pasang surut.

: fragi Sebagai suatu ekosistem yang marginal dalam hal pengelolaan

anye lahannya diperlukan perencanaan yang teliti, penerapan
sesugj

teknologi yang sesuai, pengembangan lahan yang seimbang,
N tanak §an pengelolaan tanah dan air yang tepat. Pengelolaan lahan
isi lahat dan tanaman yang sesuai akan menentukan keberhasilan
kendale usahatani di lahan pasang surut (Bhermana et al., 2004.

1 haru Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan lahan

melaltt untuk perluasan areal pertanian, maka informasi ketersediaan

kteristit lahan yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian sangat
tik daf diperlukan. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu
sumberdaya alternatif untuk perluasan pertanian (Puslittanak,
1997). Peranan lahan ini di masa mendatang akan menjadi
sangat strategis terutama sebagai lahan alternatif atas lahan-
lahan subur yang digunakan untuk berbagai keperluan

pembangunan di sektor non pertanian (Saragih et al., 1996).

1 pilihg
« 199
ya ald

an lah :
Lahan rawa (lebak dan pasang surut) memiliki potensi

vesar untuk dijadikan pilihan strategis guna pengembangan

akin kompleks, terutama untuk mengimbangi
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areal produksi pertanian kedepan yang menghadapi tantangan <k












akan ditanam pada kedalaman, jumlah tertentu dan seragam,
dan pada sebagian besar alat penanam akan menutup dengan
tanah kembali (Ciptohadijoyo dan Bambang P 1991). Alat dan
Mesin Pertanian dapat membantu petani dalam mengatasi
masalah keterbatasan tenaga kerja.

Penggunaan alat dan mesin pertanian dapat membantu
petani dalam memperluas garapan dan intensitas tanam serta
pelaksanaan kegiatan yang tepat waktu (Alihamsyah 1991).
Penanaman merupakan usaha menempatkan biji atau benih di
dalam tanah pada kedalaman tertentu atau menyebarluaskan
biji di atas permukaan tanah atau menanamkan tanaman di

dalam tanah. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan I
perkecambahan serta pertumbuhan biji yang baik (Irwanto
1980). Benih adalah bahan pertanaman berupa biji yang berasal
dari biji yang terpilih. Sedangkan biji yang terpilih adalah biji
yang telah mengalami seleksi atau pemilihan. Dan biji adala

hasil dari persarian suatu tanaman (Soedianto, 1982). { |

Penanaman merupakan usaha penempatan biji a
benih di dalam tanah pada kedalaman terten
menyebarkan biji di atas permukaan tanah
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Gambar 1. Sistem penyiapan lahan dengan cara menggunakan
hand tractor P e
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b. Penyiapan bibit/persemaian

Persemaian harus dilakukan pada kotak persemaian
bermedia tanah, dan bibit dipelihara dengan penyiraman,
pemupukan hingga pengaturan suhu. Persemaian dengan cara
ini, sehingga petani tidak perlu repot mempersiapkan bibit padi
sendiri. Penyemaian bibit dengan cara ini dapat memberikan
keseragaman pada bibit dan dapat diproduksi dalam jumlah
besar. Mesin ini dapat bekerja lebih cepat, akurat dan stabil.

Bahan-bahan yang perlu dipersiapkan di dalam
pembuatan tempat persemaian sebagai berikut; 1)
Plastik/terpal, 2) Kayu, 3) pupuk kandang, 3) sekam padi, 4)
furadan.
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PERSEMAIAN BASAH

Bahan/media yang disiapkan  untuk
pembuatan persemaian padi:

- Tanah

- Abu sekam/sekam padi

- Pupuk kandang

- Plastik

- Furadan

- Marshal/Plenum

Persyaratan Operasional

Jarwo -Tran ‘Plcnt‘:

* 12-17 cm tinggi bibit
* umur 15-20 hari
« kerapatan merata2 s/d 3

c. Cara mengoperasikan alat tanam ( rice transplar
Ke dua macam rice transplanter tersebut
karakteristik tanamnya yang berbeda, namun pada p
mempunyai kesamaan teknis tanam. Kesamac
terletak pada komponennya yaitu sistem pena
‘pengumpan bibit padi, system
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Gambar 5. Kegiatan permulaan tanam

Gambar 7. Sistem Jajar Legowo
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nam padi(rice transplanter) dan

srart ta
Tabel 1. Kinerja alat di lahan pasang surut

di
beberapa cara tanam padi
Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah o
Hasil dila
Jam kerja Kebutuhan Kebutuha i
Cara tanam/ tanam bibit/benih N tenaga (GKG) (Tat

alat tanam (JOK/ha) (kg/ha) kerja tonih =
6-7 20-25kg 2 orang 555

; |
Rice transplanter (tegel) 5530 kg 2 orang 6,15

Indo J Transplanter 5-6
ga; :;:Vn%urra P 5,4 60 kg 2 orang 3,8-4,0
Tanam pindah 392,2 40 kg 300rang 5,065 No
Sumber: Massinai et al. (2014)
1
Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan alat tanam
(rice transplanter) waktu yang digunakan pada saat menanam,
dan kebutuhan benih/bibit dalam luasan 1 hektar lebih kecil
dibandingkan dengan cara tanam hambur dan tanam pindah.
Penerapan alat tanam padi (rice transplanter) sistem tegel
disajikan di dalam Gambar 8.
T2
g
A
5
&

Gambar 8. Penerapan alat ta 7
nam (rice tran,
di lahan pasang surut il
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Rice transplanter mampu menur
pengematan tenaga dan sekaligus memp
di lahan pasang surut desa Blanti Siam kabup

(Tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan antara biaya dan ke
tanam tenaga manual (tanam sistem

rice transplanter (Ha)
. No Parameter Tanam Manual
(sistem sebar)
1 Biaya penanaman semai s/d tanam
Kebutuhan 60 kg Rp.
benih '

Biaya semai _
Tenaga semai
Perawatan







pulang pisau adalah; a) situ bagendit = 4,99 ton/h
- . ! a'

7 = 5,56 ton/ha; ) mekongga = 6,11 ton/ha , r ; b) unsrat

ton/ha s rarat-rata = 5,55

Gamba
r 10. Panen perdana hasil aplikasi rice transplanter

Desa Si
Sidomulyo Kabupaten Kapuas
Al . .
at tanam padi sistem jajar legowo (jarwo transpla













lima buah cabang s
dimanfaatkan sebagai pra
kecil untuk pertanian.







yang dilakukan adalah bertanam padi sawah. Sebagian besar
petani bertanam padi pada lahan sawah 1- 2 kali dalam setahun,
ataupun padi ladang 1 kali setahun. Pada bulan April, Mei dan
Juni sebagian KK (yang menanam padi ladang) mencari kerjaan
di luar karena pada bulan-bulan ini tidak ada aktivitas di ladang.
Mobilitas penduduk berkaitan erat dengan kedekatan
jarak (ke sumber kegiatan ekonomi) dan peluang-peluang
bidang ekonomi lainnya. Aksesibilitas dan mobilitas ini
umumnya dilakukan oleh masyarakat ke ibukota kabupaten dan
ke pelabuhan laut Samuda. Mobilitas ini terbentuk karena
masyarakat melakukan kegiatan ekonomi ke pusat ekonomi
terdekat. Bidang ekonomi yang dilakukan: hasil usaha
pertanian, kegiatan jasa dan kegiatan ekonomi lainnya.

Sistem Kelembagaan Agribisnis

Gapoktan yang ada di desa Sungai Sugih ada 4 yaitu
gapoktan Maju Pantang Mundur, Ujung Pandang, Maju Bersatu
dan Meranti Jaya. Setiap Gapoktan terdiri dari 4 subsektor, yaitu
tanaman pangan, peternakan, perkebunan dan perikanan.
Gapoktan ini baru berdiri pada tahun 2006. Kondisi Gapoktan
saat ini masih lemah, kelembagaan ini belum melakukan
pertemuan secara rutin, musyawarah juga perlu ditingkatkan
dan memerlukan pembinaan. Pengesahan terhadap Gapoktan
sampai akhir 2006 belum turun dari pemerintah kabupaten.
Usulan pengesahan terhadap Gapoktan akan ditanda tangani




5ti Kabupaten Kotawaringin Timur. '_sampai saat iy
oleh Bup hadap Gapoktan (walaupun masih kurang, g, i
diupayakan oleh Dinas pertanian dan Petrnakan Kabupaten
Kotawaringin - Timur up. BIPP-KP Kabupaten Kotawaringi,
Timur.

UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alsintan), kondisinya saat iy
dirasakan masyarakat belum melayani mereka, oleh karena ity
perlu diperbaiki. P3A juga belum melayani masyarakat secara
optimal. Sistem tabat yang ada belum berfungsi. Petugas
pengatur air juga melum melaksanakan tugas dan fungsinya

pembinaan ter

dengan baik. Selain itu masyarakat juga belum memahami
fungsi P3A dan belum dilibatkan.

Desa Sungai Sugih mempunyai 2 kios saprodi serta 3
orang penyalur produk NASA yang dapat memenuhi kebutuhan
saprodi petani. Selain itu, terdapat juga KUD yang menjua
saprodi. Namun KUD ini belum dapat melayani petani dengan
baik. Petani harus membayar saprodi dengan pembayaran

3 : pupuk
?ntan, padahal modal petani terbatas. Selain itu harga
di KUD lebih tinggi HET,

Kondisi N

maksimal
al  dalam melayani anggota. Transparansi dala™

Manajem |

berfugmgsienk'i((ib U2 kurang, modal kurang, pembinaan be
. .

Pelayanan i Prodi tetap diperlukan oleh petani, L

m 48
Keterbatasan moga). dSyarakat juga masih kurar



Faktor yang dapat menyebabkan kegagalan adalah
ketersediaan air dan modal untuk saprodi. Kendala yang
dihadapi adalah waktu yang tidak bersamaan dalam mengolah
lahan akan menyebabkan hama dan penyakit yahg tidak
terkendali. Penggarapan lahan tidak bersama-sama karena
sebagian petani ada yang berusaha diluar pertanian untuk
tambahan penghasilan (untuk modal menggarap lahan).

Pola pemanfaatan lahan oleh petani di desa Sungai
Sugih sebagian berubah dari ladang menjadi sawah pasang
surut. Hal ini terjadi disebabkan preferensi petani yang lebih
menyukai sawah karena dapat memberikan hasil padi yang lebih
baik daripada ladang, dengan perbandingan 3 ton/ha untuk

sawah dan 0,75 — 1 ton/ha untuk ladang. Sawah dan kebun

marjin dimanfaatkan untuk budidaya HMT (Hijauan Makanan
Ternak) unggul. Selanjutnya hutan karet yang dulu kurang
1 terawat sekarang mulai diusahakan secara komersial melalui
budidaya karet yang lebih intensif.

Alat tanam padi (rice transplanter) sistem tegel
- merupakan alat yang dapat menanam bibit padi secara larikan

dan dapat mempercepat waktu tanam, mengurangi biaya tanam

dan tanam yang serempak serta seragam. Namun
penerapannya di lapangan harus memenuhi beberapa
persyaratan yaitu (1) tanah harus dmlah sempuma, (2)
persemaian dibuat dapog 3), perm 1ah rata




memadai. Jika alat dioperasikan pags K
0

dapat mengurangi efisiensi kerja a|at ) Ndig;

. 3
lat dan mesin tanam menyebabkap ]'ur::l
ah

ada alur tanamnya. Hasil pengamata
n

tanah tidak rata,
penerapan @

it gemua tertanam P
hwa pengolahan tanah sangat berpengarUh

karena alat tanam memerlukan olah

. - a
rata/datar, disesuaikan lebar alat tanam
macak (/ntermitten). Selain ity

bib
menunjukkan ba
terhadap hasil tanam,
tanah sempurna (OTS),

dan kondisi tanah yang macak-
keberhasilan alat tanam sangat dipengaruhi oleh kebersjhay

lahan dari tunggul/bekas tanaman dan kerataan tanah. Tangy
yang tidak rata menyebabkan sebagian alat tanam ada yang
tidak sampai ke tanah akibatnya bibit tidak masuk ke dalam
tanah. Bibit yang tidak masuk dalam tanah akan larut terbawa

air pada waktu hujan atau tidak tumbubh.

Kinerja Pengujian Alat Tanam (Rice transplanter)

Alat tanam padi (rice trasnplanter)telah diaplikasikan di
lahan pasang surut, di Desa Sungai Sugih Kecamatan Kota bes,
Kabupaten Kotawaringin Timur pada musim tanam Asep (Aprit
September) tahun 2015.

Penggunaan alat dan mesin tanam merupakan salh
satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan tenaga ke
E’Aaztia:z‘a(:‘a:; Ananto, 1994), karena dalam sistem '.I-"'»i‘ha‘tanni ‘
i an me.rupakan salah satu kegiatan yang bam®

€naga kerja, selain itu diperlukan kecepatan

36 'dapat keseragaman tanaman dan men
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No Parameter Tanam Manual Transplanter
1 Biaya penanaman semai s/d tanam

Kebutuhan benih 35 kg (Rp. 20-25 (Rp.
350.000) 250.000)
Biaya semai Rp. 150.000 Rp. 200.000
Tenaga semai 3 orang 2-3 orang
Perawatan Rp. 150.000 — Rp. 150.000 -

Rp. 200.000 Rp. 200.000
Upah cabut bibit Rp. 500.000 Tidak ada

Upah gulung dan Tidak ada Rp. 200.000
angkut bibit (1 orang)
Tenaga tanam 30 orang +5 2 orang +
pembantu penyulam
Biaya tanam Rp. 2.650.000 Rp. 200.000 +
200.000
Bahan bakar Tidak ada Rp. 50.000
Oli mesin dan oli Tidak ada Rp. 65.000
hidrolik
Penyusutan alat  Tidak ada Rp. 150.000
Kapasitas kerja 30 orang (1 hari) 6-7 jam/ha
/ha)

Jumlah biaya  Rp. 3.850.000 Rp. 1.515.000 ;

‘4
—— v, "
‘abel 5.

"l

Perbandingan antara biaya dan kecepatan
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Hasil PWdUKSi

=

oroduksi padi Gabah Kering Giling (GKG) yang
nakan/7ce trasnplantersistem jajar legowo adalah a)
angkan menggunakan transplante,
7,1 ton/ha.

menggu

inpari 30=74 ton/ha; sed

sistem tegel hanya mencapai =
Respon petani pelaksana dan kelompok tani setempat

terhadap hasil penkajian dan penerapan kedua alat tanam pai
(rice transplanter) di Desa Belanti Siam, Sidomulyo dan Sunggai
Sugih sangat mengharapkan dukungan dari Pemerintah Daerah

(Pemda) Dinas Pertanian setempat.
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